KODE TEMATIK (MANUAL CODE)
1. SUBJEK PERTAMA
Berikut adalah kode tematik (manual code) berdasarkan teori konflik intrapersonal untuk wawancara HA:
	Kode
	Tema
	Kode Manual
	Transkrip Wawancara

	Konflik Peran
	Label: Tuntutan Peran Ganda

Definisi: ketegangan yang muncul karena harus menjalankan dua peran

Indikator


	K1-TP (Tuntutan Peran)
	TW Bahasa minang: "HA sabananyo lai di bulihan samo abang HA untuk karajo sambia maurus rumah."

Dikonversi ke Bahasa Indonesia: ‘’HA sebenarnya dibolehin sama abang HAuntuk kerja tapi harus sambil mengurus rumah’’

Catatan Reflektif:
1. HA merasa harus memilih antara karir di SLB dan mendukung suami di rumah.
2. Sebagai istri, HA merasa dituntut untuk mengutamakan kebutuhan suami, meskipun itu mengorbankan pekerjaannya.


	
	Tekanan untuk Memilih

Definisi:
Tekanan untuk memilih antara ambisi karir atau tuntutan adat
	K1-TM (Tekanan Memilih)
	TW Bahasa minang: "Tapi kini ko HA di tagahan dek abg HA karajo di SLB soalnya gajinyo saketeknyo meza."

Dikonversi ke Bahasa Indonesia: ‘’Tapi sekarang HA sudah tidak diperbolehkan oleh abang HA kerja di SLB karena gajinya kecil meza’’

Indikator:
Sebagai Perempuan minang HA diharuskan untuk memilih salah satu antara ambisi karir atau tuntutan adat


	Konflik Nilai
	Komitmen pada Pekerjaan

Yaitu nilai yang dipegang sebagai perempuan yang berkarir
	K2-KP (Komitmen Pekerjaan)
	‘’Nan ciek HA lah lamo krajo sayang rasonyo maninggakan karajo ko."

‘’Padahal HA sudah lama kerja, sayang sekali rasanya harus resign atau meninggalkan pekerjaan ini’’

Indikator:
Nilai yang HA pegang sebagai seorang pendidik membuatnya merasa sulit meninggalkan pekerjaannya di SLB.

	
	Tekanan untuk Memprioritaskan

Definisi:
Adanya bentuk pressure (tekanan) terhadap sesuatu yang harus diprioritaskan
	K2-TP (Tekanan Prioritas)
	"Yo walaupun mode tu kan lah tugas awak lo sebagai padusi mandangaan kecek suami, mudah-mudahan ado rasaki yang labih lah bisuk Allah ganti ka HA."

‘’Ya walaupun seperti itu, tap ikan sudah tugas kita sebagai perempuan untuk mendengarkan apa yang dikatakan oleh suami, mudah-mudahan ada rezeki yang lebih baik Allah ganti ke hilda’’.

Indikator:
Suami HA menuntutnya untuk memprioritaskan peran sebagai istri.


	
	Nilai Tradisional sebagai Istri

Definisi:
Yaitu adanya nilai’’ budaya yang mempengaruhi individu dalam menentukan pilihan
	K2-NT (Nilai Tradisional)
	"Yo walaupun mode tu kan lah tugas awak lo sebagai padusi mandangaan kecek suami, mudah-mudahan ado rasaki yang labih lah bisuk Allah ganti ka HA."

‘’ya walaupun seperti itu, tapi ini sudah menjadi tugas kita sebagai perempuan untuk mendengarkan apa yang dikatakan oleh suami, mudah-mudahan ada rezeki yang lebih baik Allah ganti ke HA’’

Indikator: 
Budaya minang yang menuntut istri untuk patuh dan mendukung suami menjadi konflik nilai yang dihadapi.

	Konflik Emosional
	Perasaan Bingung

Definisi:
Bentuk emosi adanya pertentangan atau keselarasan antara dua atau lebih keinginan maupun pilihan

	K3-PB (Perasaan Bingung)
	[bookmark: _gjdgxs]"Sabanae HA binguang juo mah apo yang harus dipiliah."

[bookmark: _30j0zll]‘’sebenarnya HA bingung juga apa yang harus dipilih’’

Indikator: 
Adanya bentuk kebingungan memilih antara dua pilihan 

	
	Frustrasi atas Pilihan

Definisi:
Yaitu individu kesulitan dalam membuat Keputusan sehingga memunculkan rasa tidak puas dengan pilihan yang ada

	K3-FP (Frustrasi Pilihan)
	[bookmark: _1fob9te]"Yo binguang gitu HA meza tapi ba la yo dak mungkin HA dak mandangaan kecek abang Hilda."

[bookmark: _3znysh7]‘’ya bingung gitu HA meza tapi ya gimana, tidak mungkin HA tidak mendengarkan apa yang dikatakan abang HA’’.

Indikator:
1. HA merasa sedih, frustrasi, dan bingung dengan keputusan yang harus diambil.
2. Keinginan untuk patuh kepada suami bertentangan dengan keinginannya untuk tetap bekerja.


	Konflik Antara Cita-Cita dan Realitas (Aspirational vs Situational Conflict)

	Harapan Masa Depan

Definisi:

	K4-HM (Harapan Masa Depan)
	"Yo HA berharap se apo yang HA tinggan kini ko demi abang HA Allah ganti jo yang lebih baik kedepan ee meza."

‘’ya HA berharap apa yang HA tinggalkan sekarang ini demi abang HA allah ganti dengan yang lebih baik kedepannya meza’’

Indikator:
1. HA ingin terdaftar di Dapodik dan melanjutkan karir, tetapi situasi saat ini tidak memungkinkan.
2. Harapan HA untuk mencapai PPPK bertabrakan dengan tuntutan untuk keluar dari pekerjaan.



	
	Aktivitas Alternatif

Definisi:

	K4-AA (Aktivitas Alternatif)
	"Kini HA manggaleh ceker mercon, mie padeh online, tu kadang kalua dak ado karajo di rumah HA mambuek seserahan Bagai."

‘’sekarang HA jualan ceker mercon, mie pedas secara online. Dan kadang-kadang jika dirumah tidak ada kegiatan bikin seserahan nikah’’.

Indikator: 
1. Gaji dari bekerja di SLB hanya cukup untuk biaya transportasi, membuat suami merasa pekerjaan itu tidak menguntungkan.
2. HA mencoba usaha online untuk membantu ekonomi keluarga, tetapi merasa tidak sepenuhnya terpenuhi secara emosional.


	
	Janji Suami untuk Pendidikan

Definisi:

	K4-JP (Janji Pendidikan)
	"Tapi abang HA nyo bajanji ka mausahoan HA untuk lanjut sekolah bsuk tu meza, tapi yo dak kini do."

‘’tapi abang HA janji ke HA untuk mengusahakan HA lanjut sekolah (S2) besok meza, tapi ya tidak sekarang’’.

Indikator: 
1. HA berharap bahwa keputusan ini akan membawa rezeki yang lebih baik di masa depan.
2. Janji suami untuk mendukung sekolah HA di masa depan menjadi motivasi. 


	Konflik Harapan Sosial (Social Expectation Conflict)

	Harapan sosial

Definisi:

	K5-HS (Konflik harapan social)
	

Indikator:
1. HA menyebutkan bahwa perempuan di Minang dituntut untuk mengurus rumah dan patuh kepada suami.
2. Tekanan budaya untuk memenuhi ekspektasi sebagai istri ideal. 



	Konflik Nilai Pribadi vs Ekspektasi Eksternal (Personal Values vs External Expectations)

	Nilai pribadi vs ekspektasi eksternal

Definisi:

	P5-PVEE (Personal Values vs External Expectations)
	
Indikator:
1. HA merasa bekerja di SLB adalah bentuk pengabdian yang penting, tetapi tidak didukung oleh suami.
2. Nilai HA tentang pendidikan bertabrakan dengan keinginan suami untuk fokus pada rumah tangga.


	Konflik Identitas Diri (Self-Identity Conflict)

	Identitas diri

Definisi:

	P6-SIC (Self-Identity Conflict)
	
Indikator:
1. HA merasa kehilangan dirinya sendiri dalam peran sebagai istri dan tuntutan budaya.
2. Pekerjaan di SLB menjadi bagian dari identitasnya sejak kuliah, dan meninggalkannya terasa berat.











KODE TEMATIK (MANUAL CODE)
2. SUBJEK KEDUA
Berikut adalah kode tematik (manual code) berdasarkan teori konflik intrapersonal untuk wawancara TI:
	Tema Utama
	Subtema
	Kode Manual
	Transkrip Wawancara

	Konflik Peran
	Tuntutan Peran Ganda

Definisi: ketegangan yang muncul karena harus menjalankan dua peran


	KP1: Ambisi karir vs tanggung jawab rumah 
	TW Bahasa minang : "Susah TI tu untuk mamilih antaro ambisi karir atau tuntutan tu beb, TI yang harus dirumah manjago umak dek beb, dek TI anak padusi TI yang harus manjago umak dirumah, solanya beb tau juo kan kalo umak sakik."

Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’ TI kesulitan untuk memilihi antara ambisi atau tuntutan tersebut meza, karena TI harus di rumah untuk menjaga ibu, dan TI anak perempuan yang harus menjaga ibu di rumah, soalnya meza tahu juga kan kalua ibu TI sakit’’


Indikator: Kesulitan membagi waktu dan prioritas antara bekerja di luar rumah dan tanggung jawab merawat anggota keluarga yang sakit, serta tekanan untuk memilih pekerjaan yang dekat dengan rumah demi keluarga.

	
	Tekanan untuk Memilih

Definisi:
Tekanan untuk memilih antara ambisi karir atau tuntutan adat
	KP2: Peran istri mengikuti suami
	"Susah TI tu untuk mamilih antaro ambisi karir atau tuntutan TI sabagai bini nan harus maikuik kama laki TI dinas nyo beb."

Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’TI kesulitan untuk memilih antara ambisi karir dengan tuntutan adat sebagai istri yang harus mengikuti suami dinas atau bekerja kemanapun.’’

Indikator:
‘’TI kesulitan untuk memilih antara ambisi karir dan tuntutan TI sebagai istri yang harus mengikuti kemana suami TI dinas dalam pekerjaan’’

	Konflik Nilai
	Komitmen pada Pekerjaan

Yaitu nilai yang dipegang sebagai perempuan yang berkarir
	KN1: Nilai agama vs karir 
	[bookmark: _2et92p0]"TI pribadi beb aa mungkin lebih manakankan ka agamo awak beb, dima awak dak bisa mengaja impian ataupun karir awak dek yang partamo TI berbakti ka umak TI dengan marawat umak TI pasti di agiah pahalo de kallah."

[bookmark: _tyjcwt]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’TI pribadi mungkin lebih menekankan kepada agama islam, dimana ia tidak bisa mengejar impian ataupun karir karena yang pertama TI berbakti ke ibunya dengan merawat ibunya pasti allah akan memberikan pahala’’

[bookmark: _3dy6vkm]Indikator: Pilihan karir dipengaruhi oleh keyakinan bahwa merawat orang tua yang sakit dan mendukung suami setelah menikah adalah bentuk ibadah utama yang lebih diutamakan daripada pencapaian ambisi pribadi

	
	Tekanan untuk Memprioritaskan

Definisi:
Adanya bentuk pressure (tekanan) terhadap sesuatu yang harus diprioritaskan
	KN2: Prioritas keluarga dalam agama
	[bookmark: _1t3h5sf]"Yo kurang labih yang TI sabuikan sabalum e beb labih ka agamo beb, apo nan awak kaja kok ujuang’’ ke maningga juo. Jadi yo anggap se mautamoan keluarga dan suami adalah bantuk bakti TI."

[bookmark: _4d34og8]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’ya kurang lebih yang TI sebutkan sebelumnya lebih ke agama, apa yang kita kejar kalau ujungnya akan meninggal juga. Jadi ya anggap saja TI mengutamakan keluarga dan suami adalah bentuk bakti TI’’

	
	Nilai Tradisional sebagai Istri

Definisi:
Yaitu adanya nilai’’ budaya yang mempengaruhi individu dalam menentukan pilihan
	K2-NT (Nilai Tradisional)
	[bookmark: _2s8eyo1]‘’ibo hati rasoe dak bisa malangkah kama-kama dek maurus umak dirumah, pi baa tu kewajiban TI lo kan manjago umak sabagai anak gadih di minang ko’’

[bookmark: _17dp8vu]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’iba hati TI karena tidak bisa melangkah kemana-mana untuk mengurus ibu dirumah, tapi itu kewajiban TI juga untuk menjaga ibu sebagai anak Perempuan di minang’’

	Konflik Emosional
	
	KE1: Pasrah terhadap keadaan
	[bookmark: _3rdcrjn] "Yo TI pasrah se nyo jo keadaan ko beb, apo yang bisa dilakuan lay beb kok dak pasrah."

[bookmark: _26in1rg]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’ya TI pasrah dengan keadaan ini, apa yang bisa dilakukan lagi, ya Cuma bisa pasrah’’

	
	
	KE2: Iba dan rasa bersalah
	[bookmark: _lnxbz9]"Ibo hati sabanae, susah malangkah kama’’, lah bisa malangkah dek maikuikan suami lo dek beb."

[bookmark: _35nkun2]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Iba hati sebenarnya, sulit melangkah kemana, sekarang bisa melangkah keluar daerah karena mengikuti suami kerja’’

	
	
	KE3: Peluang produktivitas terbatas
	[bookmark: _1ksv4uv]"Kalo di TI yo beb, mungkin bisa dengan caro indak talampau dipikian bana beb, yo walaupun di rumah ajo kan awak tetap juo bisa produktif kayak mamasak atau buek konten di fb pro."

[bookmark: _44sinio]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Kalau di TI mungkin bisa dengan cara tidak terlalu dipikirkan, ya walaupun dirumah aja kan kita tetap bisa produktif seperti memasak atau buat konten fb pro’’

	Konflik Antara Cita-Cita dan Realitas (Aspirational vs Situational Conflict)

	Harapan Masa Depan

Definisi:

	K4-HM (Harapan Masa Depan)
CR1: Tidak mampu mencapai cita-cita 

	"Ba kok TI dak bisa mode kawan nan lain bebas marantau manantuan pilihannyo ka karajo atau lanjut skolah, sedangkan TI terkumkum mode ko."

Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’ Kenapa TI tidak bisa seperti teman yang lain yang bebas merantau menentukan pilihannya mau berkarir atau melanjutkan studi, sedangkan TI harus tetap dirumah tidak bisa bebas kemanapun’’

Indikator: Hambatan yang dialami subjek meliputi keterbatasan kebebasan untuk merantau, keterikatan dengan tanggung jawab keluarga, dan kurangnya dukungan untuk melanjutkan pendidikan atau mengejar karir di luar wilayah tempat tinggal.)

	
	Aktivitas Alternatif

Definisi:

	K4-AA (Aktivitas Alternatif)
	‘’ TI dak ado manga-manga do, palingan gabung fb pro buek-buek konten video. Manata bisa jadi cuan dek TI. Bisa diagih umak smo ayah bantu’’ keuangan kan dek beb’’

Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’TI tidak ada melakukan apapun, palingan gabung fb pro buat konten video, manatau bisa dapat uang sama TI, bisa bantu ibu dan ayah dalam hal keuangan’’

	
	Janji Suami untuk Pendidikan

Definisi:

	K4-JP (Janji Pendidikan)
	‘’ TI dak mambulihan TI untuk lanjut sekolah do beb, tapi kok mandaftar cpns lay buliah dek nyo. Padahal TI nio lo lanjut sekolah dek beb maa’’

Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’TI tidak diperbolehkan untuk lanjut studi oleh suami TI, tapi kalau daftar cpns diperbolehkan. Padahal TI juga pengen lanjut sekolah lagi’’



	Konflik Harapan Sosial (Social Expectation Conflict)

	Harapan sosial

Definisi:

	K5: Ekspektasi keluarga vs realitas 
	"Kadang TI maraso basalah lo mah beb, umak jo ayah TI lah mati’’an manyakolahan TI sampai sarjana tapi TI siap wisuda dak karajo do, apo yang ka TI agiahn ka umak jo ayah."

[bookmark: _2jxsxqh]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Terkadang TI merasa bersalah juga, ibu dan ayah TI sudah susah payah menyekolahkan TI sampai bergelar sarjana tapi setelah wisuda TI tidak ada bekerja, apa yang TI berikan ke ibu dan ayah tidak ada’’


Indikator: Tekanan dari orang tua yang telah berjuang untuk pendidikan subjek menyebabkan rasa bersalah karena tidak dapat bekerja sesuai harapan mereka, meskipun telah menyelesaikan pendidikan tinggi.


	
	Tekanan lingkungan sosial
	
	[bookmark: _z337ya]"Apo lay mancalik kawan’’ yang karajo bisa baragih ka orangtuo."

[bookmark: _3j2qqm3]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Apalagi melihat teman’’ yang kerja bisa memberikan orangtuanya gajinya’’

	Konflik Nilai Pribadi vs Ekspektasi Eksternal (Personal Values vs External Expectations)

	Nilai pribadi vs ekspektasi eksternal

Definisi:

	P5-PVEE (Personal Values vs External Expectations)
	[bookmark: _1y810tw]‘’Kadang TI malu juo mah, dak ado karajo lay sarjana tapi pengangguran. Acok TI dibituan dek urang’’ dek beb. Lah payah urang gaek menyakolahan tapi manyusahan juo. Kadang taibo hati mandanga ee tapi baa lay, urang tu dak mangarati do baa keadaan TI’’

[bookmark: _4i7ojhp]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Terkadang TI malu juga, ibu dan ayah TI sudah susah payah menyekolahkan TI sampai bergelar sarjana tapi setelah wisuda TI tidak ada bekerja, masih menyusahkan . iba hati TI mendengar itu tapi ya mau gimana orang kan tidak tau keadaan TI’’

	Konflik Identitas Diri (Self-Identity Conflict)

	ID1: Perasaan bingung akan peran
	
	[bookmark: _2xcytpi]"Baa dak binguang dek beb kan, TI sabananyo nio lo karajo mah beb tapi yo keadaan yang buek TI dak bisa."

[bookmark: _1ci93xb]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Bagaimana tidak bingung, TI sebenarnya ingin juga kerja tapi yaa keadaan yang buat TI tidak bisa’’



	
	ID2: Perasaan terkekang 
	
	[bookmark: _3whwml4]"Taibo hati TI kadang-kadang, ba kok TI dak bisa mode kawan nan lain bebas marantau manantuan pilihannyo ka karajo atau lanjut skolah, sedangkan TI terkumkum mode ko."

[bookmark: _2bn6wsx]Dikonversi ke Bahasa Indonesia:
‘’Iba hati TI kadang-kadang, kenapa TI tidak bisa menentukan pilihan untuk kerja atau lanjut sekolah, sedangkan TI harus dirumah’’

Indikator: Perasaan terkekang mengakibatkan subjek merasa kehilangan kesempatan untuk berkembang, baik dalam aspek karir maupun pendidikan, serta menimbulkan rasa iri terhadap kebebasan yang dimiliki oleh orang lain.



